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I. PENDAHULUAN
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lahan tambak produktif yang banyai:_ ml:nyﬂ}fﬁ: tenaga kerja, maka akan terjadi
penurunan kesempatan kerja, dan selanjutnya berdampak pada penurunan pendapatan

para petani, Dengan menurunnya pendapatan maka daya beli menurun dan




berdampak pada menurunnya aksesibilitas ekonomi rumah tangga petani terhadap

pangan. Menurut Santosa, dkk. (2011) alih fungsi lahan sangat sulit dihentikan,

fungsi lahan tambak menjadi lahan ;;ﬂkebuna;i_l;ﬂapa sawit adalah meningkatnya
kebutuhan CPO serta munculnya pabrik kelapa sawit daan mudahnya akses menuju

pabrik tersebut. Dampak vang mulai terasa yaitu Luas lahan tambak




saal ini mulai menyempit karena adanya alih fungsi lahan yang menjadikan lahan

tambak sebagai lahan perkebunan kelapa sawit. Hal ini dapat berakibat fatal

buah kelapa sawit yang dibuang sembarangan sehingga terjadi pencemaran udara dan
air. Berhubungan dengan hal ini maka peneliti tertarik dalam mngetahui lebih dalam
lagi dampak social ekonomi mpengalihan fungsi lahan tambak menjadi lahan




perkebunan kelapa sawit di Desa Sinabatta Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju
Tengah.

=18l

. Schagsi DD : ka ada yang ingin melakukan

penelitian tentang meﬁw t‘ﬁh ﬁmgs: lahan tambak
menjadi lahan pekebunan kelapa sawit.

2. Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan tentang alih
fungsi lahan pertanian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Alih Fungsi Lahan
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penegaknya yang tidak di dukung oleh pemerintah sendiri sebagai pejabat yang

berwenang memberikan izin pemfungsian suatu lahan. Tetapi juga tidak didukung

oleh “tidak menarik nya sektor pertanian itu sendiri. Langka dan mahalnya pupuk,
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alat-alat produksi laiinnya, tenaga kerja pertanian yang semakin sedikit, serta

diperkuat dengan harga hasil pertanian yang fluktuatif, bahkan cenderung terus

e bukan - Wivang fidak efelti,

tetapi juga tidak didukun; ' . - ne: _' S mﬁfm itu sendiri.

Langka dan mahalnya pupuk, Mﬁmdukﬂﬁﬁnya, tenaga kerja pertanian yang
semakin sedikit, serta diperkuat dengan harga hasil pertanian yang fluktuatif.




2.2. Dampak Alih Fungsi Lahan Bagi Masa Depan Pertanian

Alih fungsi lahan yang tidak terkendali dan terjadi secara berlebihan sudah

tentu akan berdampak negatif bagi /A ertanian, Apalagi Indonesia dikenal

SEhﬂgﬂi 3 agraris dengan oy : mulai dari sabang hingga
merauke, jika lahan perts \

LT W

SEa . ':“'--I-; b
akibat pendirian bangunan di atas lahan vang aw. "'T‘!a e i L

Menurut Firman (2005) bahwa alih fungsi lahan yang terjadi menimbulkan

dampak langsung maupun dampak tidak langsung.Dampak langsung yang




diakibatkan oleh alih fungsi lahan berupa hilangnya lahan pertanian subur, hilangnya

investasi dalam infrastruktur irigasi, kerusakan natural lanskap, dan masalah

lingkungan. Kemudian dampak tida

pertanian juga berpenga

ang ditimbulkan berupa inflasi
egiatan alih fungsi lahan

é pertanian menjadi
non-petani \"p\a "th‘IM L\ tanian,
Y \s\\N‘AéSA 4"'0 AN

4 \\ ‘h b/

- wasvar nenisdi in
\_0\7 //,JW.::;:A, g
\b\ //"'u\v\w :

lahan itu sendiri. Dampak ahh ﬁmgsr lahan juga mempengaruhi struktur sosial
masyarakat, terutama dalam struktur mata pencaharian. Dampak alih fungsi lahan

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dampak alih fungsi lahan dari tambak




menjadi lahan perkebunan kelapa sawit terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
yang ditinjau dari perubahan perilaku dan mata pencaharian. pendapatan, sistem
upah, pendidikan dan kepemilikan ba

Adapun dampak sosi

7 o X ’\,ﬁ //"’lll“‘\\\ o
o\ 4}0 =\ ' p® &
e (,%g m\q@ /
Fish ‘*r\AAN $Lag ,.i

han fungsi

yang sudah mampu

2.4. Tambak

Istilah budidaya perairan (akuakultur) berasal dari bahasa Inggris

“Aquaculture " yang berarti pengusahaan budidaya organisme akuatik termasuk ikan,




moluska, krustase dan tumbuhan akuatik. Kegiatan budidaya menyiratkan semacam

intervensi dalam proses pemeliharaan untuk meningkatkan produksi, seperti

penebaran yang teratur, pemberian A dungan terhadap pemangsa
(predator) pencegahan terhac ! dan sebagainya. Kegiatan
budidaya dapat dilaksan \- awar dan air laut.

/-‘(\"P\d Ivl UHAMJ l-\
/4 & wPKf*Ssoq?'” -

Pemilihan je
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el atau i“lf _
banyak d.lgunakan oleh p&’l‘ﬁ‘ !ﬁtﬂﬁbai w saja di Desa Sinabatta

Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. Keadaan tambak yang ada di
Desa Sinabatta sangat memprihatinkan karena banyak tambak yang tidak
difungsikan sebagaimana semestinya, seperti tambak dibiarkan tak terurus atau
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lahan tambak dialih fungsikan ke lahan lain. Alasan masyarakat di Desa
Sinabatta membiarkan lahannya tak te

rus atau mengalih fungsikan lahan

dan Sulawesi. Terdapat beberapa spesies kelapa sawit yaitu E guineensisJacq., E.
oleifera, dan E. odora. Varietas atau tipe kelapa sawit digolongkan berdasarkan dua

karakteristik vyaitu ketebalan endokarp dan warna buah. Berdsarkn ketebalan
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endokarpnya, kelapa sawit digolongkan menjadi tiga varietas yaitu Dura, Pisifera, dan
Tenera, sedangkan menurul warna buahnya. kelapa sawit digolongkan menjadi tiga

varietas vaitu Nigrescens, Virescens, 5. Secara umum, kelapa sawit

iga dan buah. Bagian dari

......

bakar minyak yang saat ini sebag

2009). e g

Seiring dengan meningkatnya harga komoditas kelapa sawit, daya tarik
masyarakat terhadap bisnis tanaman ini semakin bertambah. Terlebih sector
pertanian Indonesia sangat dipengaruhi oleh aktivitas perdagangan minyak
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kelapa sawit. Khususnya di Desa Sinabatta Kecamatan Topoyo Kabupaten
Mamuju Tengah masyarakat lebih memilih melakukan budidaya tanaman
kelapa sawit daripada melakukan anaman  lain atau melakukan

/\

4l mbali serta laba

"P\a nhb

budidaya tambak. Masyarak: nilih membudidayakan




Table 1. Penelitian Terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya menegenai
Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Alih Fungsi Lahan Tambak.

No

Judul/Tahun

Metode/Analisis | Tujuan

Tri

Hasil

Peneliti AN
enelitian i
kualitatif / \\

LR S A#’4

| .adanya alih fungsi lahan




Penelitian Mengetahui
kualitatif dampak
dekskriptif 051
dﬂBSﬂﬂ teknik 'I‘\" i

tinggi

nya

i | 1. Masyarakat melakukan alih
fungsi lahan karena adanya
peningkatan harga tanah yang
sehingga nilai
jadi | ekonomisnya i
actor yang mendorong

alih

semakin

fungsi




2.7 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka maka dapat disusun
kerangka pikir dalam penelitian seperti _:,:A-. dibawah ini :

\

......

lahan dari lahan tambak menjadi lahan perkehumn kelnpﬂ sawit, sehingga dapat
disimpulkan dampak sosial dan dampak ekonomi dari pengalihan fungsi lahan
tambak menjadi lahan perkebunan kelapa sawit.
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di L amatan Topoyo, Kabupaten
Mamuju Tengah pada b
di Desa Sinabatt

netuan lokasi karena

LCRS MU Y

e A0
FONOC

i '\‘\\\
Bk

a. Data kuantitatif adalah ;cms dam yang s:ﬁtnyn non mamks atau dalam bentuk
nilai (angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dilapangan. Seperti
(umur jumlah produksi, pendapatan, penerimaan)
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b. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, pernyataan yang diberikan
kepada petani.(alih fungsi lahan, pendidikan, jenis kelamin, tanggungan

keluarga).
Sumber data yang digunakas




3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data

'1 wawancara, catatan
NI .l

v,
't;ﬁ§8$4 @ﬂ\ B

kualitatif yang meliputi tahap kegia

1. Pengumpulan dan infg ,u-/

lapangan dok
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perkebunan kelapa sawit.




4. Dampak social dalam alih fungsi lahan tambak menjadi lahan perkebunan
kelapa sawit adalah terjadinya pe

baik itu perubahan pola perilaku m a-norma yang ada.

5. Dampak ekonomi -:/ \\: menjadi  lahan
o bahan i vang dialami

e

1.:
e

-pembahan pada masyarakat setempat

g




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN




4.2. Kondisi Geografis
4.2.1. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan sala

suatu daerah, penduduk deng
kualitas sumber da

’///J;'l‘ll\“\\_

\
>

¢ mempengaruhi perkembangan

padat, diimbangi dengan

1 mempercepat

2058 -
ST

's e,

=
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Sinabatta Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah Tahun 2018.

No Jenis Kelamin Persentase (%)
1 Laki-laki 51,13
; 48.87
Jumlah 100,00

Sumber : BPS Kecs

nnnnnnn




Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur di Desa Sinabatta
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.

Kelompok Umur /\ (Jiwa Persentase (%)

bﬁhwakalmﬁgoﬁwm
T;-k J. .

vaitu sebesar 36 jiwa ( 351 9,5‘), - ;—-A"*Eml. .




4.2.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian hal yang san ing bagi manusia, karena tanpa
pekerjaan kita akan mengalami | kita. Kita memiliki akal dan
kebijaksanaan, dengan o
memperbaiki, ata ' kita inginkan

2
Mata Ke : upaten

- 'L :
| ‘
[ Petm . T8
| S ‘J 3 e i
| Pegawa 2 3]
T ¥ -

5 Foga AR D o3
E Illn'. = '-l“zi“l:" Ez’i‘w
? 3

yaitu petan perkebunan kelapa sawit dengan jumlah sebesar 462 Orang dengan
presentase sebesar (55,86%). Sedangkan mata pencaharian yang paling terendah




adalah Polri dan pegawai negeri dengan jumlah 2 Orang dengan presentase sebesar

(0,24 %).

4.2.5 Jumlah Penduduk Berdasar /A\

Tingkat pendidi ntuk melihat potensi dan
g /J"‘P\S W|UHAM \-\ '

kemampuan masayarakat dain

wnd
/ ~

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Desa

Sinabatta Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah bervariasi mulai dari tidak




tamat SD hingga S1. Untuk tingkat pendidikan tertinggi yaitu SD sebesar 335 Orang
dengan presentase sebesar (43,50%).

un. Cengkar

n
L
ﬁ

/y/ﬂlm‘\\\\\

ETOAS,

4.2.7. Jumlah Pabrik Kelapa Sawit l:'li Kihuplten Mamuju Tengah

Banyaknya pabrik kelapa sawit di Kabupaten Mamuju Tengah membuat
masyarakat lebih bersemangat untuk melakukan budidaya tanaman kelapa sawit,

27




sebab mudahnya akses menuju pabrik serta harga buah kelapa sawit yang dirasa

28




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Responden

Karakteristik respos

/' < MUH.,M;

umum latar belaka ,‘\}}

Y S -\

4 : A < \/ ;‘: : .‘;

ur adal  saty pene
\ -U \’A 2 NN
ey TS

=

2

_ iﬁJﬁT“W p&ﬁm perkebunan
kelapa sawit di Desa Sinabatta benranasl, mulai dari umur 30 tahun sampai dengan

umur 59 tahun. Umur dapat dilihat pada tabel 7.

29




Tabel 7. Umur Responden Pada Dampak Sosial Ekonomi Akibat Alih Fungsi Lahan
Tambak Menjadi I.ahan Perkebunan Kelapa Sawit

No Umur (Tahun) Jum ah (jiwa) Presentase ( %)
1 30-35 1 5.88
2 41,17
3 5,88
4 23,52
5

““‘u Qi

//'lglu‘ \\\

petani perkebunan kelapa sawit di Desa Smabanu Kecamatan Topoyo Kabupaten

Mamuju Tengah bervariasi, tingkat pendidikan mulai dari SD sampai SMA,




sehinggat tingkat pendidikan responden petani yang melakukan alih fungsi lahan
dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Pendidikan Respo

T Dampak Sosial Ekonomi Akibat Alih
Fungsi Lahan Tamba /-/

srkebuhian Kelapa Sawit.
i "
\‘ Presentase( %)

semakin lama orang bertani semakin banyak pula man yang diperoleh. Pada

_ T M I B 1&35‘ gl . .
umumnya responden vang memiliki pengal yang cukup lama cenderung lebih
memiliki pula kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan yang belum

memiliki pengalaman. Responden berdasarkan pengalaman dapat dilihat pada tabel 8.

31




Tabel 9. Pengalaman Ressponden Pada Damipak Sosial Ekonomi Akibat Alih Fungsi
Lahan Tambak Menjadi Lah /‘\\ 1 Kelapa Sawit

NO | Pengalaman (Tahun) /' ing ) Presentase( %)
o 1 -~

tanggungan responden. Jumlah anggota keluarga akan berpengarh bagi perencanaan
dan pengambilan keputusan dalam hal bertani, karena anggota keluarga merupakan

sumber tenaga kerja dalam bertani terutama anggota keluarga vang produktif selain

32




itu jumlah anggota keluarga merupakan salah satu potensi yang sangat menentukan
dalam pﬁl’liﬂskﬁtaﬂ pTDdllk.Si dan pendapatar JHI]]]ﬂh mnggtmgmkclunrga l'ﬁspﬂﬂl‘.'k'ﬂ
dapat dilihat pada tabel 10.

dengan transaksi jual beli lahan tambak kemudian dialih fungsikan menjadi

perkebunan kelapa sawit. Proses pengalihan fungsi lahan tambak menjadi lahan

33




perkebunan kelapa sawit berlansung secara cepat, karena adanya dorongan dari pihak

keluarga maupun dorongan dari orang lain.

-------
-------

EMNTUEKA

Tambak yang dialih fungsikan menja
208 Ha. Pembagian luas lahan tam
Sﬂhﬂ'lllm mﬂ]mﬂﬂn ﬁeﬂm!‘i .'l




Tabel 6.Luas Lahan Tambak dan Lahan Perkebunan Kelapa Sawit Sebelum
Melakukan Alih Fungsi Lahan

No Jenis Lahan

1 Tambak
Kelapa Sawit

Produksi (Ton)

=i 7, .“9&7
”»/I\J"wwu\

//'[M ‘\\\\
g N,

sesudah mei “"_‘_‘_“ '_‘ \ fung 1a lah g
terdapat peningkml,l mmmwm mﬂi-lnnbak,perbatasan
tambak serta pembibitan tambak tetapi, yang terhmmg dan didata hanyalah 208 Ha

saja.




“Umurku 39 Tahun, luas lahanku 3 Ha saya kerja empang hampir 10
Tahun dan penghasilanku dulunya semua dari kerja empang saa,
Tapi itu hari ku liat adekku berhasil sekali sawitnya, bisa panen sawit
3 kali dalam sebulan. It hari lansungka na suruh saja ubah
empangku jadi kebun sa //‘-\ hamdulillah sekarang lumayanmi
pﬂﬂg}lﬂ.ﬂ'f‘hﬂu (il /r i 2 (Eﬂp&k ANS 39 Tﬁhm
wawancara tangga

“Itu hari /
fouka -J’-"?! ik
W7 AN\

o

't anaa) latang kerumah, na kusi
oSl ac Webun sacit manti ku bantuko,

.
N
g

........

d "1 = _
BT e e M .
tambak vang sudah banyak roboh dan untuk melakukan budidaya ikan dan udang

sudah tidak bisa lagi. Hal tersebut diperjelas dan tergambar dari kutipan wawancara
berikut:

38




“Sayva kerja empang sudah 15 Tahun lebihmi, karena itu hari
empangku tidak pernahmi bagus panennya makanya berhentika saja
kerja itu empangku. Tapi pasnya berhentika kerja empanghu disitumi
mulai rusak itu empang, ddrisrobohmi dindingnya empangku smpai
rusakmi juga jalan m //\\ Jadi daripada tidak dikerja it

empang jadi ku b / i saja apalagi mahal sekarmg
sawit nak (Bap Agustus 2020) "

\

i rm‘:un 2000. awal
L‘“ ang rusakmi
itu empang,

iat, | 'a_J'adr‘

o N

“Umurku 30 m-ﬁﬂf pawm dek Kesinika tahun 2014
samaka omku, terus itu hari mauka beli kebun sawit untuk ku kerja
tapi tidak ada itu hari kebun yang mau dijual tapi empangji vang
hanyak mau dijual, jadi itumi ku beli baru ku bikin kebun sawit.
Karena banyvak sekali juga orang disini bikin empangnya jadi kebun
sawit (Bapak JFR 30 Tahun, wawancara tanggal 4 Agustus) ",




“Saya pendatang jaka juga nak, umurku 45 Tahun. Karena itu hari
dengarka kabar sama dipanggilka sama keluarga disini kalo kerja

belakang terjadi
kelapa sa

1)

4:':1? .:I-: . N \/ = ;‘:» -~
A\ . ¥ i
£t

A LS50

sawil itu enak sama untugki uga, _,fadf kesini maka beli lahan rap:
lahan rambab: Juga ﬂ'u dapdt. Kare

N i

a2
ik |

20 ‘
:

A\

14

vt 'ﬁé&ebm kelapa sawit

memberikan dampak bagi masyarakat sekitammya, khususnya bagi petani perkebunan

kelapa sawit. Perubahan di masyarakat dapat berupa perubahan norma-norma,

perilaku seseorang, bahasa, mata pencaharian, organisasi, susunan dan stratifikasi

40




masyarakat, dan mengenai lembaga masyarakat. Sebab-sebab terjadinya perubahan
itu sumbernya ada yang terletak di dalam masyarakat itu sendiri da nada yang

t\ penemuan-penemuan

letaknya di luar masyarakat itu. Sebab

ol Fr i h nr

“umurku 39 Tahun dan luas lahanku kurang lebih 2 Ha, yang ku rasa
selama jadi petani sawit itu jarang sekali maki baku bantu-bantu
panen. Dulu kalau panen empang dipanggil semua tetangga sama
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keluarga, karna kalo 2 atau 3 orangki baru mau panen empang
kesusahanki pungut ikan nanti. Tapi selama kerja kebun berdua jaka
sama anakku panen itu (Bapak RSM 39 Tahun wawancara 24 July
2020)"

2) Bubarnya lembaga -/*/\ ampok tani tambak

\\

3) Kurangnya interaksi antar petani
Kurangnya interaksi antar petani menjadi dampak sosial akibat

pengalihan fungsi lahan. Sebelum melakukan pengalihan fungsi lahan
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tambak menjadi lahan perkebunan kelapa sawit, biasanya petani tambak
apabila berkunjung ke tambak dan bertemu dengan sesame petani tambak,

maka mereka biasanya saling x ﬂngobml serta bertukar pikiran
satu sama lain. /, engalihan fungsi lahan tambak

mﬂﬂjﬂdi ANAn

N
/-‘c._"lxd f d”“ldf smgatsusahjika
Q‘%" \\“N\Aas 4, 40 \

é\ ’!5’. \\ llin

ingin b

1,y
",

/////” gl N8 f,\\\ :
///l‘lll \“t\\\
)

. el i e L 1N f .-|- .. ..
T btk _'i puf it

merasakan dampak snsﬂﬂ di w ﬁnm]( susml yang dirasakan
seperti hilangnya sifat gotong royong masyarakat, bubarnya lembaga kelompok tani

tambak, dan kurangnya interaksi antar masyarakat, Berdasarkan hasil wawancara

yang dikumpulkan peneliti dari responden. peneliti dapat menyimpulkan bahwa
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petani kelapa sawit sedikit merasa resah setelah melakukan pengalihan fungsi lahan,
akan tetapi tidak bisa melakukan apa-npn agi karena lahan tersebut sudah terlanjur

dialih fungsikan. Sehingga pane:l bahwa melakukan alih fungsi

lahan memang memiliki d \ ive, apabila dampak positif

diarahkan kea rah an ui\J;
/'/"P‘ "44@

e o {'j /’/};\‘;ﬁ; oyt o4
1gga dampak pd f\ 4 oo

W (< 0, ~ //mmv\\\
R "73 “' \\ ﬁ*

i lingkung o

i1}
L

Bertambahnya atau meningkatnya pendapatan petani merupakan
dampak ekonomi yang dirasakan petani perkebunan kelapa sawit dari

pengalihan fungsi lahan tambak menjadi lahan perkebunan kelapa sawit.
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Yang biasanya hasil panen pada saat masih melakukan budidaya tambak ikan

dan udang hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah anak-

anak, tetapi pada saat be ebunan kelapa sawit sudah

ralib, agéla Potaci perk

bisa membeli ruma uka. lowongan pekerjaan

........

-------

2) Munculnya lapangan pekerjaan bary,

—

Munculnya lapang;m. pekerjaan baru juga termauk dampak ekonomi
akibat pengalihan fungsi lahan tambak menjadi lahan perkebunan kelapa

sawit. Sebab banyaknya petani kelapa sawit yang tidak mampu mengelola
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kebun sawitnya schingga petani perkebunan kelapa sawit lebih memeilih

memperkerjakan lahan sawitnya kepada orang lain dengan sistem bagi hasil.

Hal tersebut fiprjelas dan tergamba
. / 4 Ha,wakiu masih baru-

i vang kerja nak, tapi
hmah.ran Juga.

AAAAA

///\.ww) \\\

\ : ///IH' ln\\\

“V

v,‘\‘

sel

i EEmw =i Aot
bisa membuka lapangan pekerjaan buruh kelapa sawit. Mengenai munculnya

lapangan perkerjaan baru juga dijelaskan dalam jurnal penelitian Tri Fatma Syarifah

(2016) Dampak Sosial Ekonomi Alih Fungsi Lahan Tambak menjadi Lahan Industri,




dimana akibat alih fungsi lahan tambak menjadi industri menjadikan Kehadiran

' danst / engan dibanar
3 /‘c‘\'\pb by v.,‘l
A \“P‘KASS
- Y/
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6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian &

jawaban dari rumusan

interkasi antara pctam satu denganpetmu ys.ug lam

3. Dampak ckonomi yang terjadi akibat pengalihan fungsi lahan vaitu

bertambahnya pendapatan petani yang biasanya hanya cukup untuk kebutuhan




sehari-hari tetapi setelah melakukan budidaya tanaman kelapa sawit banyak
masyarakat yang sudah bisa membeli kendaraan baru, rumah baru, serta

membangun usaha wallet. /\ ekonomi yang terakhir dari
pengalihan fungsi lah

nekerjaan baru,
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

DAMPAK SOSIAL EKONOMI / . 9 FUN SI LAHAN TAMBAK
MENJADI LAHAN PER K1 'T DI DESA SINABATTA
: 1 JUTENGAH

2. Apakah ada dorongan dari sepihak keluarga atau inisiatif sendri untuk

melakukan alih fungsi lahan tambak menjadi perkebunan kelapa sawit?

Jawaban:




3. Apa yang menjadi kendala selama bapak menjadi petani tambak?

Jawaban: /\

9. Meumut bmk me TR 51 taribE kelﬂpa samt mana yang
lebih mudah ?
Jawaban:




10. Apakah ada kendala selama menjadi pelmu kelapa sawit?

Jawaban: /\
11. Bagaimana :;/ valiha




Lampiran 2 : Peta Desa Sinabatta Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah




Lampiran 3 : Identitas Responden Petani Tambak yang Melakukan Alih Fungsi

Nama Umur | Pendidika Tanggungan Lama
W WKeluarga | Bertani
10




Lampiran 4 : Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Latar Belakang Terjadinya

alih Fungsi Lahan
No | Nama m Responden
I |MND [ Umurku 55 Tahm_c;a@ff : "_' ‘_:‘f@;@ 10 tahun bekerja sebagai
2
=
1
5
ﬁummummmﬂm Jadi dnnpada
tidak dikerja it cmpangjiﬁ ku bikin kebun sawitmi saja apalagi
mahal sekarang sawit nak.
6 | SPR Saya pendatangji disini dek. saya datang kesini itu tahun 2000.

awal mulanya kenapa bisa saya ubah itu empang karena memang
rusakmi juga. Tidak ku tau apa penyebabnya kenapa bisa rusak itu
empang, jarang sekalimi bagus panenku biasa tidak kembali modal
juga. Jadi tidak adami pilihan lagi mau diperbaiki tidak di tau




bagaimana caranya perbaiki, jadi diubah saja jadi kebun sawit,
apalagi mahal sawit toh dek.

Umurku 30 Tahun, saya pendats
samaka omku, terus itu
tapi tidak ada i it h&g

g disini dek. Kesinika tahun 2014
a beli kebun sawit untuk ku kerja
au dijual tapi empangji yang
ku bikin kebun sawit.
in empangnya jadi kebun

10

1l

12

13

14

'Sm:q:mk.madn wmﬁﬁmmmm yah

ikut maki juga tapi mmmwmmmmng bisa

15

maki lebih baik
i fﬂmsjﬂdi diubah saja jadi

16

Saya 58 tal

Karena tidak adzm m ke
kebun sawit.

sawitr mahal harganya makanya kita semua
petani merasa lebih baik kerja sawit daripada empang, banyakmi
orang diliat kerja sawit banyak semuami uangnya, jadi coba saja
meskipun banyak juga modal di pake tapi tak masalah itu nak.

17

HRD

Kalau saya itu lamami mauka ubah ini empang. cuman karena istri
larang jadi tidak dulu. Tetapi pasnya banyakmi saudaranya ubah
empang dia juga mau, jadi saya ubahmi juga.




Lampiran 5 : Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Dampak Sosial Ekonomi
Akibat Alih Fungsi Lahan

yang ku rasa selama jadi petani sawit itu jarang sekali maki
baku bantu-bantu panen. Dulu kalau panen empang
dipanggil semua tetangga sama keluarga, karna kalo 2 atau
3 orangki baru mau panen empang kesusahanki pungut
ikan nanti. Tapi selama kerja kebun berdua jaka sama
anakku panen itu.




10

MKK

umurku 52 tahun. dulu sebelum orang ubah empangnya
banyak sekali kelompok tani tambak di sini nak. Tapi
karena banyak yang b baranggotan}f& jadi tidak adami itu

dengan anak-

i saja keluarka dari
kelompok & nade

kelompok. ku rasajuge N sekarang kan kerja sawit maka

.......

15

RSM

umurku 49 Tahun, luas lahanku ] juga 3 Ha sekarang ini nak.
Sekarang ini nak orangji kerjakanka kebunku karena
anakku kuliahmi juga. Semenjak ada kebun sawitku bisaka
biayai kuliahnya anakku sama belikan motor na pake pergi
kuliah juga, untung ku rasa nak punya kebun sawit
daripada empang yang kadang tidak ada hasilnya kalau
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panen.

16 HPD Umurku 58 Tahun dan luas lahanku ada 4 Ha.waktu masih
baru-baru ku jadikaslitu empang kebun sawit sayaji yang

kﬂ?ﬂ nak, Iﬂpi .‘;&'/'A't‘: tidak bisa Iﬂgi karena sudah

: -'+Sajrﬂkﬂsimng.na
AOdOSKS / \"-;’ ﬂ]ﬂidibasimi Mk-

ke cei] itu beli sawit baru
’ e [l SV, ] e ‘ 3 i

S s WL T e

P

__ | orang kerya baru) a1/,




Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian
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Gambar 2: Kebun Kelapa Sawit
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Gambar 4 : Tambak
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Gambar 6 : wawancara dengan petani
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